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METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN PENELITIAN

Penelitian  ini  dirancang untuk  mengimplementasikamodel
pengembangan nilai-nilai demokrasi melalui pembetaj kooperatif. Sesuai
dengan rancangan penelitian tersebut, maka infordes fenomena-fenomena
yang terjadi dan ditemukan selama proses peneldiean dipaparkan secara
naratif dan mendalam berdasarkan perspektif paais{dalam hal ini guru, dan
siswa). Dengan demikian, implementasi model pengeigdin dapat diketahui
secara jelas dalam suatu proses secara menyelisamping itu, dapat diketahui
pula dampak penelitian ini terhadap upaya penumbsii@ap warga negara yang
demokratis, baik berkenaan dengan proses penggaubanlai-nilai demokrasi
maupun penerapannya melalui pembelajaran koopedatisekolah. Model
pengembangan nilai-nilai demokrasi siswa, dan giatan pengetahuan serta
sikap yang demokratis melalui pembelajaran koopgessbagai salah satu model
pengembangan dalam pendidikan nilai.

Penelitian ini lebih dititik beratkan pada upayatukn mengkaji suatu
proses dan fenomena secara menyeluruh dan salikgitteOleh karena itu,
pendekatan utama yang digunakan dalam penelitianadalah pendekatan
kualitatif. Mcmillan dan Schumacer (2001 : 398), ngengkapkan bahwa
“penelitian kualitatif didasarkan asumsi mengersalitas merupakan sesuatu

yang bersifat ganda, saling berinteraksi, dan didalya terjadi pertukaran
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pengalaman-pengalaman sosial yang diinterpretasideh setiap individu”,

sehingga diyakini bahwa realitas sesungguhnya rakeup sebuah konstruksi
sosial ketika individu atau kelompok menemukan ataemperoleh sejumlah
makna dalam satu kesatuan yang spesifik, sepertbeberapa peristiwa, orang,
proses atau tujuan. Karena itu, pendekatan kutlit@bih melihat sesuatu
sebagaimana adanya dalam satu kesatuan yang s&iRgit dan lebih

menekankan pada proses dari pada dampak ata®esivell, 1994 : 145).

Penelitian, yang hanya melihat proses tanpa mend&ajpak dari suatu
model pengembangan, belum dapat mencapai kesimpalap komprehensif.
Oleh karena itu, penelitian ini juga bertujuan knmengetahui dampak dari
pembelajaran kooperatif sebagai salah model bagyaipenumbuhan sikap
warga negara yang demokratis.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini selain memgian pendekatan
kualitatif sebagai pendekatan utama, juga meng@malendekatan kuantitatif.
Dengan kata lain, secara keseluruhan penelitian akan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara temp@ulixing) agar mencapai hasil
yang optimal. Denzin (1970 dalam Branen, 1993 : m&hgungkapkan bahwa
“kombinasi strategi dalam penelitian bertujuan mginguatu masalah penelitian
yang sama sehingga akan meningkatkan perhatiaadigphvaliditas konklusi
yang diperkaya dengan data”. Karena itu, “sejunitaterangan atau fakta
kualitatif mungkin dapat membantu mengurangi sesugdng tidak dapat
disimpulkan secara statistikn(a statistical sengedari temuan-temuan kualitatif”

(Bryman, 1993 : 61). Lebih tegas lagi, Finc (19&lach Branen 1993 : 14)



146

mengemukakan bahwa “tidak ada sesuatu yang padingrtkarena sesungguhnya
kehidupan memiliki multi-faced”. Oleh karena itu, triangulasi dengan
mengkombinasikamulty-methodakan lebih meningkatkanternal validity data,
dan berbagai fenomena atau peristiwa yang terjai ditemukan dalam
penelitian akan diuraikan secara rinci dan memdakldal tersebut sangat penting
karena dengan “ uraian yang rinci, spesifik, ddasjenaka objektivitas penelitian
akan semakin dapat diwujudkan (Gall & Borg, 2008yrdal, 1981 : 23). Melalui
perspektif pendekatan kualitatif, penelitian meknilujuan yang sangat mendasar,
yaitu peneliti akan berhasil mendapatkan sejumlakta dlan informasi yang
lengkap dan detail berdasarkan perspektif partisiparutama dari para siswa,
guru dan kepala sekolah. Makna dari setiap fenomgaag ditemukan
berdasarkan perspektif partisipan memiliki arti yasangat penting untuk
memperoleh justifikasi bagi kelayakan aplikasi danplementasi model
pengembangan nilai-nilai demokrasi dalam pemb@lajekooperatif sebagai
upaya penumbuhan sikap demokratis melaui suateprescara lebih luas. Atas
dasar itulah, kerangka pikir yang digunakan dalamefitian ini adalah kerangka
pikir induktif sehingga kajian dalam studi ini akdilihat sebagai keseluruhan
yang utuh.

Secara lebih spesifik, pendekatan kualitatif dapgmelitian ini digunakan
mulai dari kegiatan penelitian pendahuluan menggaaibaram umum sekolah
termasuk visi, misi dan tujuan sekolah; jumlah gdam siswa, gambaran umum
pembelajaran PKn serta untuk mendapat data dammia yang berkenaan

dengan model pengembangan nilai-nilai demokrasitukJrmendapatkan data
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kegiatan penelitian pendahuluan dilakukan wawandaragan Kepala SMAN 1
Pontianak. Sedangkan untuk mendapatkan data demmesi yang berkenaan
dengan model pengembangan nilai-nilai demokragjalemelakukan wawancara
kepada guru PKn yang mengajar pada sekolah tengveg skan dilaksanakan
model pengembangan. Selanjutnya merencanakan npegelembangan nilai-
nilai demokrasi yang dituangkan dalam rencana palekan pembelajaran (RPP)
bersama guru PKn, dan juga menentukan langkah-#dingklaksanaan kegiatan
pembelajaran kooperatif yang dibelajarkan kepada ggswanya, melakukan
pengamatan partisipatif terhadap proses pembeatajaraperatif, dan mengamati
perkembangan sikap dan prilaku siswa sebagai waegara yang demokratis
melaui observasi, angket dan tes serta mewangarmaiPKn dan kuesioner yang
harus diisi oleh guru PKn yang terlibat dalam mogengembangan ini.
Kemudian menyajikan hasil model pengembangan nilai-demokrasi melalui
pembelajaran kooperatif. Penyajian hasil model perigangan ini bertujuan
untuk mengetahui perkembangan berbagai fenomena tgjadi dalam upaya
penumbuhan sikap siswa sebagai warga negara yamgokdsis pada
pembelajaran PKn di sekolah. Semua fenomena yamagit dan berkembang,
dan terus peneliti amati dan merupakan salah sdtkator penting untuk menilai
pengetahuan, pemahaman dan penguasaan siswa ngauplsehingga diperolah
data yang bersifat kualitatif untuk dianalisis ddisajikan secara naratif.
Demikian pula, seluruh informasi yang diperoleh ahel kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, implementasi, dan evaluasi model pd#reyggan nilai-nilai

demokrasi akan dianalisis secara kuantitatif. Kaamdkegiatan akhir akan
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melakukan evaluasi terbatas dan evaluasi lebihtkraadap proses implementasi
model pengembangan nilai-nilai demokrasi melalunipelajaran kooperatif yang

dilaksanakan oleh guru PKn di sekolah. Selainpg@neliti juga mengamati proses
pembelajaran kooperatif secara terus menerus daekem seluruh hasil yang

dilakukan guru.

Sementara itu, pendekatan kuantitatif dikembanglatuk mengetahui
dampak implementasi model pengembangan terhadapgiatan pengetahuan
maupun wawasan tentang nilai-nilai demokrasi dalproses pembelajaran
kooperatif pada mata pelajaran PKn, perkembangdai-miai demokrasi
dikalangan siswa, dan peningkatan pemahaman terhadael pengembangan
sebagai salah satu model pengembangan nilai. Dapgwaiembangan model ini
dapat dilihat dengan menggunakan instrument kuesidan tes yang diberikan
kepada siswa yang mengikuti proses pembelajarareinpethgembangan ini baik
sebelum (pretes) maupun sesudah (postes). Dalagapaisisan data pretes dan
postes digunakan uji statistik. Sesuai dengaratujang hendak dicapai seperti
dikemukakan diatas, maka desain pendekatan ku#nifeng sesuai dengan
penelitian ini adalah desain eksperimental (Caniplael Stanley, 1963 :8).

Kombinasi antara pendekatan kualitatif dan kuaiftiiharapkan akan
menghasilkan kesimpulan akhir penelitian ini sebdgsil analisis dari kedua
pendekatan tersebut dalam bentuk paparan yangg salelengkapi agar dapat
mewujudkan objektifitas dan validitas penelitiacaa optimal.

Salah satu tujuan penelitian ini adalah membuatenpéngembangan

nilai-nilai demokrasi yang akan dimplementasi melglembelajaran kooperatif.
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Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan pemahasesmara cermat tentang
fenomena-fenomena yang terjadi dan berkembangasegi@gngan proses model
pengembangan. Selain itu, perlu pula dipahami battarapak pengembangan
model tersebut bagi upaya penumbuhan sikap wargaraeyang demokratis.
Dengan demikian, penelitian ini terarah pada dugatu mendasar, yaitu
mengungkapkan proses membuat model pengembanggnsgéing terkait dan

mengetahui dampak dari implementasi model pengegavarersebut dalam
pembelajaran.

Telah dijelaskan bahwa pendekatan kualitatif diganadalam penelitian
ini untuk mendapatkan data atau informasi yang uimrhgan dengan proses
pembuatan model pengembangan. Sementara itu, Eeadegecara kuantitatif
dilakukan untuk mengetahui dampak model pengemimangai-nilai demokrasi
melalui pembelajaran kooperatif. Oleh karena itakanpada akhir kegiatan akan
dilakukan evaluasi melalui tes dan kuesioner yatahtdipersiapkan. Penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui proses segaligogdk model pengembangan
ini menjadi alasan mendasar digunakannya kombardara pendekatan kualitatif
dan kuantitatif secara terpadu. Sesuai dengannugraebut maka penelitian ini
menggunakan metodeesearch and Development (R&Bgri Borg (1981 : Gall,
Gall & Borg, 2003). Proses penelitian dan pengergharmenurut Borg (1981 :
222) adalah “suatu penelitian yang dilakukan mel&leberapa langkah dan
prosedur secara berurutan”. Langkah-langkah tetsebeliputi: (1) studi
pendahuluan, (2) perumusan model konseptual, (R)ag model konseptual, (4)

refleksi dan revisi model konseptual, (5) uji cabebatas, (6) revisi model, (7) uji
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coba luas, (8) analisis dan pembahasan, (9) ketampdan rekomendasi.
Langkah-langkah tersebut dituangkan dalam bentukbga seperti tampak pada

halaman berikut.
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Reuvisi
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iL
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Gambar 3.1 : Langkah-langkah (alur ) Penelitian
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1. Studi Pendahuluan

Model pengembangan nilai-nilai demokrasi melakemgditian ini
diharapkan dapat menjadi model yang aplikatif lggiya penumbuhan sikap
warga negara yang demokratis. Oleh karena ituu pditbkukan beberapa
langkah mulai dari upaya menemukan dan merumuskadaelrkonseptual,
menemukan dan mengembangkan model implementagighimenemukan
model akhir setelah melalui sejumlah langkah ufisgovalidasi, dan evaluasi.

Langkah awal yang dilakukan untuk menghasilkan ehod
konseptual adalah melakukan studi pendahuluan. i Spehdahuluan
diarahkan pada dua sasaran kegiatan pokok, yaitgkag teori dari bahan-
bahan pustaka, baik berupa buku teks, jurnal, sessuraber hasil penelitian,
dan kajian lainnya yuang berkaitan langsung demgadel pengembangan,
dan melakukan pengkajian tempat penelitian, dalanim adalah SMA
Negeri 1 Pontianak.

Pengkajian teori terutama diarahkan untuk memhbsrilkandasan
yang kokoh terhadap implementasi model pengembangdai-nilai
demokrasi dalam penelitian ini. Beberapa aspek lpdkatang teori yang
dikaji melalui studi pendahuluan ini- berhubunganngsn konsep dan
pemahaman mendasar tentang nilai-nilai demokrasipaora pembelajaran
kooperatif dan sejumlah hasil penelitian yang mé&ndg efektivitas
implementasi model tersebut pada berbagai settig latar yang berbeda.
Sedangkan beberapa aspek pokok yang menjadi grah tethadap lembaga

adalah kurikulum yang digunakan, khususnya matajgoein PKn. Selain itu,
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dikaji pula visi, misi, tujuan lembaga dan profillusan yang diharapkan.
Data kajian yang diperoleh melalui studi pendahulsangat berarti bagi
pembuatan dan penelitian model selanjutnya.
2. Perumusan Model K onseptual
Hasil analisis dari studi pendahuluan yang dilakuykéaik yang
berkenaan dengan kajian literatur maupun telaabdradap beberapa aspek
kelembagaan SMA Negeri 1 Pontianak, menjadi kerandmsar dalam
perumusan model konseptual. Oleh karena itu, mdaelseptual yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah recana pelakan pembelajaran
(RPP) merupakan model untuk pengembangan nilaialaokrasi yang akan
diimplementasikan melalui pembelajaran kooperddéifam Mata Pelajaran
PKn di SMA Negeri 1 Pontianak. Model konseptual nmencakup beberapa
langkah yang saling terkait, mulai dari kegiataralb&tau perencanaan sampai
pada evaluasi model.
Berikut ini digambarkan model konseptual, yaitu mlggengembangan

nilai-nilai demokrasi seperti ditampilkan pada gamiberikut ini.
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KEGIATAN AWAL PROSES PELAKSANAAN EVALUAS

PERENCANAAN/ IMPLEMENTASI
PERSIAPAN (Pengumpulan data &
analisis temuan
PEMAPARAN
A 4 v HASIL

RENCANA

PELAKSANAAN Penyusunan
PEMBELAJARAN DAN Laporan

INSTRUMEN

Gambar 3.2. Model Konseptual dari Model Pengembangan Nilai-Nilai
Demokrasi

Sesuai dengan rumusan konseptual, kegiatan awgbutigbersiapan
berbagai perangkat instrumen yang diperlukan daryyseinan RPP. Proses
pelaksanaan meliputi kegiatan pokok berupa impléasenmodel melalui
pembelajaran kooperatif yang diikuti dengan pemaria(monitoring) dan
pengecekan. Pada langkah ini, dilakukan pengamagshadap proses
pembelajaran PKn di sekolah dan melakukan wawandangan guru PKn
disekolah tersebut. Hasil pengamatan dan wawankemaudian dianalisis
hingga menemukan tujuan dan aspek-aspek yang diashagdm proses
pembelajaran PKn dan aspek-aspek pokok yang dgreroklalui wawancara.
Semua kegiatan yang diamati oleh peneliti dan {m&sil monitoring ini
menjadi bagian dari sumber data dalam penelitian siehingga dapat
dirumuskan konsep model RPP yang akan dikembangktglah melalui

pengkajian dan evauasi.
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Evaluasi dilakukan melalui pendekatan kuantitaghghn melakukan

pengamatan dan pencatatan secara cermat tentaekrasgek pengetahuan

dan nilai-nilai demokrasi yang berkembang melalempelajaran kelompok

maupun hasil wawancara, hasil kuesioner kepada BKru serta para siswa.

Selain itu, evaluasi juga digunakan untuk mengadaies keberhasilan

pembelajaran nilai-nilai demokrasi.

Jika dianalisis dengan model transaksi pendidikan mekanisme EDS

(Effector, Detectordan selector) model pengembangan nilai-nilai demokrasi

untuk mencapai tujuannya dapat digambarkan sebagéut.

SISWA
RPP

PENGEMBANGAN
NILAI-NILAI
DEMOKRASI

DI SMAN 1
PONTIANAK

EFFEKTOR

A

EVALUASI MODEL
melalui pengamatan langsung,
wawancara, kuesioner, dantes |

SELECTOR

A 4

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF /
PENGUMPULAN DATA
(Pengamatan PBM & wawancara, analis

7]

temuan, diskusi hasil)

IMPLEMENTASI MODEL

HASIL PENELITIAN

1. Peningkatan pemahaman
dan penguasaan terhadap
nilai-nilai musyawarah,
keadilan, kebebasan,
persamaan, kemajemukar
dan nilai toleransi

2. Berkembangnya sikap
demokratis, bersikap adil,
keberanian dan tanggung
jawab, kebersamaan,
kehangatan hubungan

3. Tumbuhnya
budaya/prilaku
demokratis siswa

DETECTOR

Gambar 3.3 Mekanisme EDS (Effector, Detector, Selector) untuk
menganalisis dampak pendlitian (dimodifikas Dari

Somantri, 2001 : 78)
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Dampak pengembangan model yang diharapkan adalatingkatnya
pemahaman dan penguasaan nilai-nilai demokrasiasidwSMA Negeri 1
Pontianak sebagadffector Model pengembangan nilai-nilai demokrasi dalam
penelitian ini merupakan salah satu upaya untulupdohan sikap demokratis
siswa dalam proses pembelajaran nilai-nilai dessikPKn di sekolah. Oleh
sebab itu, model pengembangan ini dapat dikatakgan gebagai bentuk transaksi
pendidikan. Perubahan yang diharapkan adalah: gingieatnya pemahaman dan
penguasaan terhadap nilai-nilai musyawarah, kaadkebebasan, persamaan,
kemajemukan, dan nilai toleransi; 2) tumbuhnyasi##amokratis, yaitu bersikap
adil, keberanian dan tanggung jawab, kebersamdaaiangatan hubungan; 3)
terbentuknya budaya dan prilaku demokratis di kgdansiswa. Oleh karena
itulah, perubahan ini masuk dalam kritedeatector Penilaian selama proses
model pengembangan akan berguna jika diikuti demgamlaian atas perubahan
yang terjadi pada sikap siswa yang demokratis diASNegeri 1 Pontianak.
Karena itulah, teknik-teknik evaluasi yang berkasibungan berperan sebagai

selectoruntuk menilai perubahan-perubahan tersebut.

3. Validas Model Konseptual

Validasi  dilaksanakan untuk meningkatkan keyakinggrhadap
ketepatan model konseptual yang telah dirumuskessedur validasi model
konseptual ini dilakukan melalui konsultasi darkds intensif terhadap para
ahli, dalam hal ini para dosen pembimbing (promotkw-promotor dan
pembimbing anggota) dan beberapa praktisi pencidikanengah. Selain itu,

dilakukan dengan pihak-pihak lain termasuk guru PKfalidasi model
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konseptual juga dilakukan melalui tukar pikirana{dg) dengan sejumlah
teman sejawat yang telah memiliki pengalaman daglangembangan model
penelitian sejenis. Hasil konsultasi dan diskushaetapan model ini dapat
menjadi dasar pertimbangan bagi peneliti dalam ko&kEn evaluasi dan
refleksi pada tahap berikutnya.
4. Refleksi dan Revisi Model Konseptual

Pemikiran yang tertuang melalui berbagai saran ydibgrikan oleh
berbagai pihak dalam proses validasi model konsépnerupakan bahan
pertimbangan yang sangat berharga bagi penelitkunelakukan revisi model
konseptual yang telah dirumuskan sebelumnya. Bphesspek pokok dan
mendasar yang merupakan revisi model konseptualalada pertama
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini lsebg/a hanya
menggunakan pendekatan kualitatif. Namun, selayguberkembang menjadi
penggabungan atau perpaduamix{ng) dari pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dalam bentukspekimen terutama
diarahkan untuk mengukur perubahan pengetahuamitimilai demokrasi
yang terjadi pada siswa sebagai akibat pengembangaiel ini ; kedua
sumber data dan aspek kajian makin diperluas, yd#ngan mengkaji
kurikulum yang digunakan oleh SMA Negeri 1 Pontlgngerutama mata
pelajaran PPKn. Selain itu, sumber data tidak hdrgrasal dari siswa yang
terlibat dalam model pengembangan, tetapi juga,dwepala sekolah dan staf
di lingkungan SMA Negeri 1 Pontianak, yang telaarahkan untuk menggali

informasi tentang upaya-upaya pendalaman Kkajiarrititeo baik yang
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bersumber dari buku maupun dari hasil-hasil paaslisebelumnya. Selain
beberapa aspek pokok tersebut, terdapat perubakais tyang menyangkut
penuturan bahasa tulis dan sejumlah perbaikangd&mnya. Seluruh saran,
pemikiran positif, dan bahan refleksi dan evalualam tahap ini
menghasilkan model konseptual dalam kerangka pgiamelini. Pada tahap
berikutnya, model konseptual ini akan diujicobakdengan mengikuti

langkah-langkah yang telah ditentukan dalam kerampghelitian.

5. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan untuk melihat kelayalsaratu model
RPP agar dapat dikembangkan dalam ruang lingkug Mdmh luas, termasuk
mencermati kemungkinan timbulnya kendala dalam gergngan yang lebih
luas. Pelaksanaan uji coba terbatas model pengeabaRPP ini dilakukan
guru mata pelajaran PKn yang membelajarkan sisvias k€l IPA3 tahun
pelajaran 2010/2011. Siswa yang terlibat sebanybkorang. Uji- coba ini
dikembangkan pada mata pelajaran PKn.

Sesuai dengan prosedur perencanaan model RPPng@argan nilai-
nilai demokrasi, siswa dibelajarkan melalui pemjaetan kooperatif oleh guru
mata pelajaran PKn. Peneliti melakukan koordjnkslaborasi dan kerja
sama. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamtgdradap proses
pembelajaran di kelas dan wawancara terhadap gung yengajar PKn.

Kegiatan akhir dari uji coba terbatas ini adalamgamalisis temuan-
temuan model RPP pengembangan nilai-nilai dempkragik dilakukan

revisi.
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6. Revis Model

Revisi model dilakukan berdasarkan catatan ataumiegan yang
diperoleh melalui proses uji coba terbatas yamghtelilakukan. Tujuan revisi
model ini adalah untuk menyempurnakan model sebeljimoba dilakukan
secara luas.

Beberapa aspek temuan dari hasil uji coba tertratagadi dasar bagi
penyempurnaan model untuk pelaksanaan uji cobacskees.
7. Uji Coba Secara Luas

Uji coba secara luas dalam penelitian merupakagkkh lebih lanjut
setelah melakukan revisi model dari proses uji aeldazatas. Alur kegiatan dari
implementasi model pengembangan nilai-nilai demsikreelalui pembelajaran

koperatif digambarkan seperti tampak pada tabékiter
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Pembahasan | |  PreTes »|  pembelajaran > Post Tes
instrumen Kooberatif v
A T

Pengamat/wawanc

Merancang ) . ara

. Menyiapkan instr
Keglgt_an & kep. penel
Penelitian

-

Observasi partisipan ]_
& \ 4
i Analisis Data

Temuan,
kesimpulan & dalil
penelitian

A 4

A 4

-~
Wawancara (kepala sekolah, guru, dan sisya
SMA Negeri 1 —

-

Gambar 3.4 Implementasi Model Pengembangan Nilai-Nilai Demokrasi
Melalui Pembelajaran kel ompok

Langkah-langkah operasional yang ditempuh dalam lem@ntasi
pelaksanaan uji coba model secara luas digolonghkenjadi tiga langkah
pokok, yaitu kegiatan perencanaan, implementasau gielaksanaan, dan
evaluasi dengan beberapa aspek kegiatan yang nenyar

Pada tahap awal model pengembangan ini, kegiaikokpyang
dilakukan adalah mempersiapkan berbagai hal yankpiten dengan model
yang akan dikembangkan. Hal-hal yang dilakukan eddahembahas aspek-
aspek kegiatan yang akan dilakukan, memformulasian, sasaran, dan

tujuan kegiataan, dan mendiskusikan berbagai haj yanggap penting dan
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berkaitan langsung dengan implementasi model pebgegan nilai-nilai

demokrasi melalui pembelajaran kooperatif yang a#dakukan. Kegiatan
berikutnya dalam tahap awal ini adalah menyusun, Ri&¥persiapkan materi
pelajaran, mempersiapkan media, dan mempersiapkaiaian pembelajaran
yang akan dilaksanakan dalam penelitian.

Pada tahap pelaksanaan, membentuk kelompok 4-6g osatiap
kelompok siswa untuk melakukan kegiatan diskusi bems nilai-nilai
demokrasi secara intensif. Kegiatan pembelajarafonkpok ini diamati oleh
peneliti agar terarah pada sasaran penelitian yarglak dicapai, yaitu
menemukan model pengembangkan nilai-nilai demokiP&n. Selain itu,
mengamati nilai-nilai yang ditampilkan siswa dalgnmoses pembelajaran
PPKn.

Pengumpulan data dalam proses uji coba luas iemgith melalui dua
pendekatan, yaitu pendekatan kualitatif dan peridek&uantitatif. Melalui
pendekatan kualitatif, pengumpulan data dimulaii goses perencanaan,
implementasi, dan evaluasi. Semua fenomena yarkgtnéang merupakan
data yang harus dikumpulkan secara lengkap agaslipahapat mengambil
kesimpulan akhir dari keseluruhan proses model grabgngan ini.

Sedangkan melalui pendekatan kuantitatif, prose€alja model ini
diawali dengan pengelompokkan siswa menjadi tigankgok yang diambil
dari 3 kelas, yaitu kelas Xl IPAl, Kelas XI IPA2 d&Kelas Xl IPS1.
Penentuan kelompok dilakukannya secara acak bekdas&elas (kelompok

belajar), yang telah ditentukan pada mata pelaj&idn di SMA Negeri 1
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Pontianak. Tiga kelompok diberikan pretes sebelam pbstes setelah model
ini dikembangkan. Kedua bentuk pendekatan kudldiain kuantitatif di dalam
implementasinya dipergunakan untuk saling melenigkapingga diharapkan
penelitian ini dapat mencapai kesimpulan yang lekhd. Hal ini menurut
pandangan Denzin (dalam Branen, 1993 : 13), menguhkgn bahwa
“kombinasi strategi dalam penelitian bertujuan nboenguji suatu masalah
penelitian yang sama sehingga akan meningkatkdrati@n terhadap validitas
konklusi yang diperkaya dengan data”. Pernyataadifperkuat dengan alasan
lain bahwa “sejumlah keterangan atau fakta kudiftitaaungkin dapat
membantu mengurangi sesuatu yang tidak dapat diditap secara statistic
(in a statistical sengadari temuan-temuan kualitatif” (Bryman, 1993:61).
Temuan-temuan dari proses uji coba model pengegalpaimi menjadi
dasar dalam analisis dan evaluasi model untuk ntekem rekomendasi akhir

dari keseluruhan penelitian ini.

8. Analisisdan Evaluasi
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa pengembangalel nmao

memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatihgeenpulan data melalui
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pengumputta melalui pendekatan
kualitatif menggunakan teknik wawancara, pengamadakumenter. “Data
yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatihgd@ berpedoman pada
perpaduan bentuk analisis® (McMillan dan Schuma2ef1:477), “sehingga
ada empat tahap dalam proses analisis data dengdel enalisis interaktif’

(Miles dan Huberman, 1992:18). Sedangkan pengumpudata melalui
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kuesioner dan tes yang merupakan teknik pengumpulata melalui
pendekatan kuantitatif akan dianalisis dengan memagikpn formula statistik.
Hasil analisis kualitatif dan kuantitatif ini akamenjadi perpaduan yang saling
melengkapi untuk merumuskan kesimpulan akhir daturah rangkaian
penelitian ini. Kesimpulan yang berhasil dirumuskaarupakan dasar untuk
mengevaluasi pengembangan model ini sekaligus whengaran dan
rekomendasi dalam tahap akhir pengembangan madel in

Evaluasi secara kualitatif dilakukan dengan meniagmahasil temuan
pengembangan nilai-nilai demokrasi di sekolah yailgkukan guru PKn.
Kemampuan mengimplementasikan pembelajaran kodpseatara rinci dan
sistematik merupakan salah satu indikator yang @mgarkan secara
kualitatif bahwa model yang dikembangkan ini mammeningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan prnguasaan siswagtertmilai demokrasi
maupun tumbuhnya sikap demokratis. Selain itu, uagl kualitatif juga
diarahkan untuk mencermati dampak pengiringriurant effect dari model
pengembangan tersebut, seperti kemampuan mengekabanglai-nilai
musyawarah, keadilan, kebersamaan, kebebasan, dmoign, tanggung
jawab, disiplin, toleransi atau tenggang rasa tapateman, dan beberapa
aspek nilai lainnya yang mungkin muncul bersamaaland pelaksanaan
pembelajaran.

Selain evaluasi kualitatif yang dilakukan melaliengaparan hasil,
penilaian hasil dari seluruh model pengembangamilakukan juga melalui

pendekatan kuantitatif. Penilaian secara kuarftitadilakukan untuk
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mendukung data atau informasi yang diperoleh miefsdadekatan kualitatif
dalam upaya mencapai kesimpulan yang lebih validsd®iur yang dilakukan
dalam evaluasi kuantitatif ini adalah dengan merkbhertes kepada para siswa
yang terlibat dalam kegiatan model pengembangarHesil evaluasi ini akan
dapat diketahui dampak model ini bagi upaya pentmabwsikap warga negara
yang demokratis dalam PKn.

Adapun bentuk penelitian yang digunakan adalahifaerdeskriptif
analitik. Deskriptif secara garis besar memilikiadtujuan; Pertama, untuk
mengetahui penguasaan pengetahuan dan pemahansta phdik tentang
pengembangan nilai-nilai demokrasi sebagai aspekniena sosial yang
terjadi dalam pembelajaran kooperatkedua,untuk mendeskripsikan secara
terperinci tentang fenomena sosial, yaitu tumbuhpydaku atau sikap
demokratis siswa baik dalam pembelajaran PKn nraugalam pergaulan
siswa dengan teman-temannya di sekolah.

Sedangkan secara analitik, analisisnya menggunaketode yang
bertujuan untuk menguji hasil secara statistik, fasilnya berfungsi untuk
memperkuat jawaban secara deskriptif sesuai pelatm@sa yang diajukan
dalam penelitian. Secara umum kajian penelitianbertujuan untuk melihat
hasil dari model pengembangan nilai-nilai demokyasig telah dilaksanakan,
yaitu untuk mengetahui perbedaan antara sebelunselsudah pembelajaran

kooperatif.
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B. LOKASI DAN SUBYEK PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 PontianakadalKalimantan
Provinsi Kalimantan Barat. Sedangkan subyek pesmelisebagai sumber data
adalah pihak-pihak yang menjadi sasaran peneliti@omber data penelitian
kualitatif ditentukan secara purposif, yakni “sumbeata yang ditentukan
langsung oleh peneliti karena berkaitan dengan lafas#an tujuan penelitian”
(Faisal, 1990 :57). Namun sumber data penelidgesebut ada yang sifatnya lebih
luas, yaitu semua warga sekolah, dan ada pula dq@dbarang yang ditentukan
melalui observasi awal (survey) untuk diwawancaBedangkan sumber data
yang ditentukan, dimaksudkan untuk memperoleh mési yang secara rinci

melibatkan nara sumber sebagai berikut:

1. Guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kelas XI SMANPontianak,
berjumlah 3 orang.

2. Siswa kelas XI SMAN 1 Pontianak (IPA1, IPA2, IPAdan IPS1),
berjumlah 127 orang.

3. Kepala Sekolah SMAN 1 Pontianak (1 orang).
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C. DEFINISI OPERASIONAL

Fokus penelitian ini adalah implementasi modelgeemnbangan nilai-nilai
demokrasi melalui pembelajaran kooperatif bagi apagnumbuhan sikap warga
negara yang demokratis di SMA Negeri 1 Pontianakitukl menghindari
kesalahpahaman pemaknaan terhadap fokus penetitjdoerikut ini dijelaskan

definisi operasionalnya.
1. Pengembangan

Pengembangan berasal dari kata kembamg byerarti bertambah baik atau
sempurna. Somad (2007:17) menjelaskan bahwa “pdvayegan adalah suatu
upaya untuk mengubah dan menambah sesuatu kearglteygh maju, lebih luas
atau lebih baik”. Atas dasar itu, yang dimaksudgaenpengembangan disini
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mempeaibahan sesuai dengan

tujuan ke arah yang lebih baik atau sempurna.
2. Nilai-Nilai Demokrasi

Nilai merupakan standar yang digunakan untuk miehen kualitas
sesuatu (orang, objek, gagasan, tindakan dan itselsingga hal-hal tersebut
dikatakan baik, layak, dan berharga, atau tidak,b@lak berguna, dan hina.
Sedangkan demokrasi adalah aktualisasi nilai-iségierti keadilan, kebebasan,
persamaan, musyawarah, toleransi, dan kemajem@tayai landasan atau asas
dalam seluruh aktivitas praktik pembelajaran PKmuupua pergaulan sehari-hari.

Dengan ungkapan lain, istilah nilai-nilai demokragartikan sebagai

standar atau prinsip-prinsip yang digunakan untwdnentukan suatu aktivitas
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pembelajaran sehingga dapat dikelompokkan seb&gsitas atau prilaku yang
demokratis. Aktivitas atau prilaku yang demokratitunjukkan melalui
aktualisasi atau aplikasi nilai-nilai demokrasi aec konkrit dalam proses
pembelajaran PKn maupun dalam pergaulan sehari-B&h karenanya, nilai-
nilai demokrasi dalam penelitian ini adalah prileikap yang ditampilkan dalam
pengamalan kehidupan sebagai warga negara yakg Ni&i-nilai demokrasi
yang dikembangkan hanya dibatasi pada nilai-nilebebasan, musyawarah,
keadilan, persamaan, kemajemukan, dan toleratmgsi fundamental atau
dasar-dasar bagi aktivitas pembelajaran PKn yarjip wigpraktekkan oleh guru

dan para siswa dalam setiap kali pembelajaran.
3. Pembelajaran K ooper atif

Menurut Joyce (1992:4), pembelajaran adalah:

Suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakega pedoman

dalam melaksanakan kegiatan di kelas atau kegiat@nial dengan

menggunakan perangkat-perangkat pembelajaran tekndaslalamnya
buku-buku, film, komputer, dan lain-lain.

Kooperatif mengandung pengertian bekerja bersan@mdanencapai
tujuan bersama (Hasan, 1996; Solihatin, dkk.,2008: Kemudian, Slavin
(2008), dan Martorella (1994) menjelaskan bahwa hegaparan kooperatif
adalah suatu model pembelajaran di mana siswaabedan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang gotgnya terdiri dari 4
sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya beisgiogen.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pembelaj&peratif

merupakan model pembelajaran yang menekankan eayiadn belajar siswa
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dalam kelompok secara kolaboratif dalam upaya maegwa Kkerja

sama/kebersamaan, partisipasi, kemampuan mengekamangyagasan
kelompok, kemampuan mempertahankan argumentasmgelq serta sikap
responsif terhadap pendapat kelompok lainnya. Dengagkapan lain,

pembelajaran kooperatif adalah suatu kegiatan dvelgjang dilakukan oleh
para siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk maals materi pelajaran
secara bersama-sama, dan membuat suatu kesimmilan dipresentasikan

maupun direkomendasikan.

D. INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan tinsnent utamalkey
instrument) dalam pengumpulan data dan menginterpretasikam gang
dilengkapi dengan pengamatan partisipasi/observasudi dokumentasi,
wawancara, angket, dan tes. Nasution (2003: 54jjal@skan bahwa “peneliti
sendiri yang menjadi instrumen utama dalam peaalitiaturalistik”. Instrumen
utama turun ke lapangan serta berusaha mengumputikarmmasi sebanyak-
banyaknya.

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri mengadak#seyvasi langsung dan
wawancara kepada subjek penelitian yaitu SMAN 1tiBoak. Sebelum turun ke
lapangan, peneliti menyiapkan Kkisi-kisi instrumeabagai panduan dalam
pengumpulan data yang dijabarkan dari variabel lgime Kisi-kisi instrumen

disajikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.1
Kisi-Kis Instrumen Penelitian
VARIABEL DIMENS ASPEK INDIKATOR
1.Nilai-Nilai a. Pengetahuan| Penelitian awal
Demokrasi b. Sikap tentang:
¢ Prilaku 1) Meteri a) Keadilan
b) Kebebasan
c) Persamaan
d) Musyawarah
e) Kemajemukan
f) Toleransi
2) Metode a) Ceramah
b) Tanya Jawab
c) Diskusi
d) Tugas
3) Media a) Cetak - gambar
b) Multimedia
4) Evaluasi a) Proses
b) Hasil
2.Pembelajaran | a. Skenario 1) Kegiatan a) Memberi salam
K ooper atif Pembelajaran Pendahuluan b) Mengecek kehadiran

2) Kegiatan inti

siswa untuk mengetahui
kondisi

c) Memotivasi dan
appersepsi

d) Menyampaikan tujuan
pembelajaran

a) Menyampaikan
kompetensi

b) Membentuk kelompok

c) Menjelaskan cara
belajar dalam kelompok

d) Memberikan materi
kepada setiap kelompok

e) Setiap kelompok
membahas Materi

f) Memberikan
kesempatan bertanya
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3) Kegiatan
Penutup

g) Menunjuk salah satu
siswa setiap kelompok
mempresentasikan hasil
kerja kelompok

h) Membimbing siswa
menyimpulkan materi

a).Mengadakan evaluasi,
tanya jawab atau kuis

b) Memberikan umpan
balik

c) .Memberikan PR

d) Memberikan salam
Penutup

3. Pendidikan
K ewar ganegar
aan

a.Model
pembelajaran
yg ditentukan

1) Materi
Pembelajaran

2) Metode
Pembelajaran

a) Macam-macam demokra

b) Prinsip-prinsip demokras

c) Pengertian masyarakat
madani

d) Ciri-ciri masyarakat
madani

e) Pelaksanaan demokrasi

f) Prinsip-prinsip demokrasi
Pancasila

g) Membandingkan

pelaksanaan demokrasi dj

Indonesia pada era orde
lama, orde baru, reformas

h) Prilaku budaya demokras
dalam kehidupan sehari-

hari

1) Contoh pelaksanaan
demokrasi dalam kehidupa
seharihari

j) Hakikat pelaksanaan
PEMILU di Indonesia

k) Contoh prilaku yang
mendukung tegaknya
demokrasi dalam ke-
hidupan sehari-hari

a) Ceramah

b) Tanya Jawab
c) Diskusi

d) Tugas

AN
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3) Media
Pembelajaran

4) Evaluasi
Pembelajaran

a) Teks-Gambar
b) Multimedia

a) Proses
b) Hasil

4.M odel
Pengembangan

a.Model
pembelajaran
yang
ditemukan

1) RPP

2) Skenario
Pembelajaran

3) Kerangka
Teoritik

a) SK

b) KD

c) Indikator

d) Tujuan Pembelajaran
e) Materi Pembelajaran
f) Metode Pembelajaran
g) Langkah-langkah
Pembelajaran

h) Sumber Pembelajaran
1) Media Pembelajaran

J) Penilaian Pembelajaran

a) Kegiatan Awal
b) Kegiatan Inti
c) Kegiatan Penutup

Model Hipotetitk
Pengembangan Nilai-Nilai
Demokrasi

Berdasaarkan kisi-kisi tersebut, selanjutnykemibangkan instrumen

penelitian yang terdiri atas:

1. Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpldta utama
dalam penelitian ini sebagai konsekuensi dari penggn pendekatan

kualitatif. Peneliti harus mengikuti seluruh reagn penyusunan model

pengembangan nilai-nilai demokrasi yang dimulaii g@oses perencanaan
sampai pengevaluasi atau penyajian laporan akmelp@n. Dalam sebuah

tulisan dan pembahasan yang sangat mendalam dansktentandarticipant
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Observation, Spradley (1980: 33), mengarahkan bahwa “dalam $ebua
observasi, partisipan harus cermat melakukan peaganterhadap berbagai
aspek secara menyeluruh”. dan termasuk didalamkiyeitas setiap orang,
karakteristik fisik dari beberapa situasi sosia@n gperasaan senang atau tidak
senang dari setiap individu yang terlibat didalaainysemua tahap kegiatan
implementasi model ini diamati melalui teknik pemgdan partisipatif, dan
semua fenomena atau peristiwva yang terdapat didgearmerupakan data
yang disusun dan dianalisis secara kualitatif. Meldaulisannya tentang
pengembangan keterampilan dalam melakukan obser(@siveloping
Observation Skills),Cartwright and Cartwright (1999: 55), memberikan
penegasan bahwaoliservation done without record keeping - is futile”
Meskipun sangat singkat, pernyataan itu dapat rdepggangan yang sangat
penting dalam kegiatan observasi. Pencatatan dagkgean data observasi
dalam penelitian ini juga didukung perangkat lagisiang diperlukan untuk
membantu mengurangi keterbatasan peneliti dalamcat@ndan mengingat
informasi dan data yang ditemukan.

Pengamatan partisipan juga dilakukan hampir padaruse aspek
kegiatan dalam penelitian ini atau penyusunan meaelgembangan yang
dimulai dari kegiatan perencanaan, implementasi,edaluasi. Dalam hal ini,
pengamatan dilakukan pada kegiatan pembelajarapekaiifl dalam PKn

mulai dari kegiatan awal sampai berakhirnya penela di kelas.



172

2. Wawancara

Dalam penelitian kualitatif, wawancara "secara nadach {(ndepth)dan
penyajiannya cenderung dilakukan berdasarkanspektif emic dengan
tujuannya untuk menyajikan situasi berdasarkanpe&ts orang yang diteliti”
(McMillan & Schumacher, 2001: 436) atau berusahaggali informasi yang
autentik dari para informan. Pengkategorian danyg@an berdasarkan
perspektifemicmaka data yang diperoleh melalui wawancara deajilanpa
mengubah atau memberikan bobot atau skor tertentu.

Aspek—aspek pokok yang menjadi fokus kegiatan wawmnadalah
pengembangan nilai-nilai demokrasi dalam upaya mpdthan @ sikap
demokratis. Wawancara dilakukan kepada guru PKrkdgrala Sekolah SMA
Negeri 1 Pontianak. Pada aspek—aspek tertentu,iktelkawancara dan
pengamatan dilakukan secara terpisah. Namun ,mdadalaksanannya,
penggunaan dua teknik tersebut sebagian besarukilaksecara simultan.
Artinya, ketika peneliti menggunakan teknik obssrvaaka secara bersamaan
tidak tertutup kemungkinan untuk melakukan wawasmcdbemikian pula

sebaliknya sehingga kedua teknik tersebut digunakeara interaktif.

3. Kuesioner

Kuesioner sebagai salah satu teknik dan alat pepglam data dalam
penelitian untuk menjaring data dari siswa dan dekin untuk mengetahui
kegiatan implementasi model pengembangan nilai-déanokrasi. Data yang
dikumpulkan melalui kuesioner ini merupakan datagyaliperlukan untuk

melengkapi data yang diperoleh melalui instrumeseolasi, yang selanjutnya
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dianalisis sebagai tambahan data yang tidak diplerdari wawancara dan
observasi. Menurut Gall, Gall & Borg (2003: 222uesioner lebih umum
digunakan dalam pendekatan kuantitatif karena nildmélncangan yang lebih
terstruktur sehingga lebih compatible untuk pentiekani”. Pernyataan yang
diberikan terarah pada pengujian dua aspek utaaita, §f1) pengetahuan atau
wawasan siswa tentang penguasaan nilai—nilai dexsiokli sekolah, (2)
aspek—aspek nilai-nilai demokrasi yang berkembargl@ngan siswa dalam
pembelajaran  kooperatif, (3) aktivitas siswa danrugumelaksanakan

pembelajaran PKn bagi upaya penumbuhan sikap detmkrswa.

4.Tes

Tes sebagai salah satu teknik dan alat pengumpddda dalam
penelitian ini diberikan kepada siswa pada awal dddir kegiatan
implementasi model pengembangan ini. Ada 4 (emkgealas siswa yang
dikenai perlakuan uji coba model, yaitu uci jobgb&tas dilakukan kepada
siswa Kelas XI IPA3 (1 kelas), dan uji coba ludaklikan kepada siswa Kelas
XI'IPAL, Kelas XI'IPA2, dan Kelas Xl IPA3 (3 kelaf)ata yang dikumpulkan
melalui tes ini merupakan data kuantitatif dari g@mbangan model suatu
produk desain pembelajaran dalam bentuk RPP pejataiakooperatif PKn
di SMA Negeri 1 Pontianak. Data kuantitatif ini difukan untuk melengkapi
data yang diperoleh melalui pendekatan kualitgifhg selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan salah satu formula statist&.ydag diberikan terarah
pada pengujian dua aspek utama, yaitu (1) pengatahpemahaman, dan

penguasaan siswa tentang nilai—nilai demokrasindgembelajaran PKn di
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sekolah, dan (2) aspek—aspek nilai-nilai demokrzsng berkembang di
kalangan siswa dalam pembelajaran kooperatif bpgya penumbuhan sikap
yang demokratis.

Sebelum digunakan tes yang telah disusun oleh iidmmisama guru-
guru PKn telah dilakukan analisis butir soal damliars validitas agar tes
tersebut memenuhi kevaliditasannya.

5. Dokumen

Dokumen sebagai salah satu alat pengumpultn digunakan untuk
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan doktdoknnen yang ada di
sekolah, yaitu: berupa visi dan misi, kurikulum alek, data guru dan siswa,
sarana dan prasarana sekolah, perangkat pembelajara lain-lain yang
terkait dengan masalah penelitian.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam peatatekualitatif sebagai
pendekatan utama dalam penelitian ini adalah kdbara peneliti di lapangan
secara langsung dan banyak terlibat dalam lingkungeanelitian untuk
memahami secara mendalam peristiwa atau fenomeradreeliti. Oleh karena
itu, dikatakan bahwa “peneliti berfungsi sebagey instrumentitau instrument
kunci dalam penelitian” (McMillan & Schumacer, 20@Bogdan & Biklen 1992;
Eisner, 1991). Peran sebagai instrumen utama mamsiaan peneliti untuk aktif
mengamati secara langsung berbagai peristiwva dgiatke yang terjadi selama
penelitian. Peneliti harus mengetahui dan mengussaua aspek kegiatan dan

masalah dalam penelitian. Keberadaan perangkat, lagperti pedoman
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wawancara, lembaran pengamatan, dan perangkatiko¢pgnnya digunakan
untuk membantu atau mendukung kelancaran pengumplala pengkajian data
dalam penelitian.

Peran peneliti sebagai instrumen utama dalam itianel juga
mengharuskan peneliti “untuk melakukan perpanjarvgakiu pengumpulan data
(prolonged data collectioh (McMillan dan Schumacher, 2001 : 437).
Pengumpulan data terus berlanjut hingga ditemukasaa yang logis untuk
mengakhirinya atau jika peneliti meyakini bahwa agdéta yang ada telah
dianggap cukup menurut justifikasi peneliti. Pejpagan waktu penelitian juga
berkenaan dengan jenis data yang harus dihimpulapdingan. Hal tersebut
karena proses pembelajaran di sekolah mengguragimm semesteran. Oleh
karena itu, di samping harus mengikuti prinsip-gipndasar dalam pendekatan
kualitatif, terutama yang berkaitan dengan perpayga waktu, peneliti juga
harus mengikuti dan menyesuaikan rentang waktu ydigntukan dalam
pembelajaran di SMA Negeri 1 Pontianak. Dengan Kiemj diharapkan secara
metodologis, penelitian ini sesuai dengan prinsipgp yang ditentukan oleh
sekolah dan tidak mengubah mekanisme atau progezfubelajaran di SMA
Negeri 1 Pontianak.

Keberadaan peneliti dilapangan secara intensifingjkungan sekolah
untuk mengamati atau observasi terhadap kegiatag gdakukan oleh guru dan
para siswa, mengecek keabsahan data yang dikunmmpulkan melakukan
wawancara dengan guru-guru PKn. “Tahap pengumpmidéandan penganalisisan

data dalam tradisi penelitian kualitatif sebagaigekatan utama dalam penelitian
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ini merupakan proses yang bersifat interaktif dajati dalam siklus waktu yang
bersamaan” (Creswell, 1994: 155; McMillan dan Schadner 2001: 405). Lebih

lanjut dikemukakan bahwa proses ini merupakan kekeiaksanannya bersifat
fleksibel dan bergantung pada jenis strategi utgmag digunakan. Dalam

keadaan ini, peneliti dapat mengumpulkan data derigaih leluasa tanpa

mengabaikan prosedur—prosedur mendasar dalam tmandliualitatif. Proses

pengumpulan data dalam penelitian ini mengacu gemfmlapat McMillan dan

Schumacher (2001: 405), bahwa “pengumpulan datatdhfakukan lima tahap

yang saling terkait, yaitu tahap perencanaan, tgeamulaan pengumpulan data,
tahap pengumpulan data dasar, tahap pengumpulan aldtir, dan tahap

penyelesaian”.

Dalam penelitian ini, beberapa bentuk kegiatan ydilakukan pada tahap
perencanaan meliputi: (1) menyiapkan instrumen ggerpanduan wawancara,
penduan observasi, dan catatan lapangan, (2) méa@engdwal kegiatan dengan
terlebih dahulu memperhatikan kalender pendidike®MA Nergeri 1 Pontianak,
(3) melakukan koordinasi dengan sekolah, khusudeypgan guru, (4) membahas
kegiatan yang akan dilakukan bersama guru matgapmtaPKn di kelas XI yang
digunakan sebagai tempat pengembangan model.

Pengumpulan data sebenarnya dimulai sejak tahapengseraan,
implementasi, dan evaluasi. Oleh sebab itu, taladyagt dalam pengumpulan data
merupakan satu kesatuan yang saling terkait dak tidpat berdiri sendiri atau
terpisah—pisah. Tahap pengumpulan data dasar ddt utama dilakukan

pengamatan terhadap pembelajaran PPKn disekolah.
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Pengumpulan data dianggap selesai tatkala inforratei data yang
dikumpulkan dianggap telah cukup dan juga telahakdkan trianggulasi
(pengecekan keabsahan data). Untuk mengumpulkanydat cukup bervariasi
didalam penelitian ini dipergunakan teknik observamwancara, kuesioner, dan

tes.

F. TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data kuantitatif diarahkan untuk menemukawaban secara
statistik tentang ada tidaknya peningkatan pengetaldan pemahaman serta
penguasaaan nilai-nilai demokrasi di kalangan sigaag mengikuti proses
pengembangan model ini, terutama yang berkaitagatepembelajaran PKn di
sekolah. Termasuk juga aspek-aspek nilai-nilai deasd yang berkembang di
kalangan siswa, dan wawasan model pengembangandi@md nilai. Untuk
mendukung analisis tersebut, digunakanlah formtdéisik yang sesuai untuk
jenis data tersebut seperti dipaparkan secara khpada lembar kerja analisis
data kuantitatif.

Dengan demikian, penganalisisan data dari aspedakpantitatif ini
bukan merupakan variabel yang terpisah dari aspp&kayang dianalisis secara
kualitatif, tetapi justru merupakan variabel yangliy mendukung dan
menguatkan sehingga pada akhirnya dapat mencagangdan yang lebih
kokoh dan akurat.

Data kualitatif yang dihimpun dari lapangan umymsangat banyak dan
masih belum tersusun sehingga perlu dipilah damddihanakan. Kegiatan

penyederhanaan, pemilihan, dan pemilahan data leagsar menjadi fakta yang
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tersusun secara sistematis dalam penganalisisandd@makan proses reduksi
data, yang melahirkan sejumlah konsep. Untuk menkginbali keabsahan
konsep tentang berbagai aspek yang telah dipilahramjadi bagian-bagian yang
tersusun sesuai dengan kategori perumusan masisiggnasub-masalah
penelitian, selanjutnya dilakukan validasi atau geeekan keabsahan data
langsung pada sumber-sumber data atau informaamdgakenelitian ini. Hasil
analisis dari proses validasi ini akan melahirkejuslah kesimpulan. Seperti

yang ditunjuk dalam gambar berikut ini.

Pengumpulan Data =~ >

Penyajian Data

A 4

Reduks Data «— » Keﬂmpulan

Gambar 3.5 Komponen-komponen Analisis Data : Model | nteraktif
Data yang telah terkumpulkan dilakukan analissase cermat. Analisis
data kualitatif diartikan “sebagai proses mencaan dmengatur transkrip
wawancara, catatan lapangan, dan bahan — baharsdeara sistematik untuk
menambah pemahaman dan melaporkan pada pihatetdang data yang telah

ditemukan” (Bodgan dan Biklen, 1982: 145). Kareremgditian ini berbentuk
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deskriptif analitik, maka data dideskripsikan daandlisis secara mendalam dan
rinci baik data kualitatif maupun data kuantitatif.

Mencermati pendapat Miles dan Huberman (1992 : 1&hwa
“penganalisisan data dalam penelitian bersifat ataih saling terkait, mulai dari
pengumpulan data sampai pada verifikasi”. Karena analisis data kualitatif
adalah analisis interaktif yang merupakan suatisgecsiklus interaktif antara
empat komponen yang saling terkait yaitu : (1) pemgulan data, (2)
pereduksian data, (3) penyajian data, dan (4) pearekesimpulan (verifikasi).

Penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir daggs pengumpulan
data dan penganalisisan dalam penelitian ini. Meski upaya-upaya telah
dilakukan agar setiap informasi yang disajikanhebérmakna, kesimpulan yang
disajikan juga bukan merupakan sesuatu yang fie&lpi masih bersifat longgar,
terbuka, danskeptc, bahkan untuk melakukan verifikasi. Walaupun dkisni,
menurut Glaser dan Strauss dalam Miles dan Huber(@882 :19), bahwa
“kesimpulan yang berangkat dari ketidakjelasan lsefeya diharapkan akan
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengsoRk”.

Jika pengumpulan dan penganalisisan data pada agandiatas
dihubungkan dengan tingkatan-tingkatan pengetafieaal of knowledgedalam
kerangka berpikir induktif, mulai dari proses pemgulan informasi (fakta)

hingga penemuan teori, tingkatan tersebut dapantigrkan seperti berikut ini.
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Gambar 3.6 Proses berpikir induktif untuk mencapai kesimpulan penelitian
(dimodifikas dari somantri, 2001 : 155)

Dalam penelitian ini, data merupakan informasigyaliperoleh melalui
pengamatan pada implementasi pembelajaran kodpededim pengembangan
nilai-nilai demokrasi PKn di sekolah-akta merupakan kumpulan dari sejumlah
data tentang beberapa hal yang diungkapkan sebgduryaing telah disusun
secara spesifik berdasarkan topik dan tema masaspg akan tetapi belum
diverifikasi. Konsepadalah kumpulan dari sejumlah fakta yang telah sdisu
secara sistematis berdasarkan sub-sub topik daa t&m masih memerlukan
penganalisisan dan pengkajian secara mendal@eneralisasi merupakan
kumpulan dari konsep-konsep yang telah diteliti dienalisis, namun masih
memerlukan verifikasi yang lebih tinggi. Sedangki@ori/konstitusi adalah
gabungan dari sejumlah generalisasi yang telal gsbgpra ilmiahdqcientifig dan

telah diverifikasi.



